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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui apakah Program Pengungkapan Sukarela dan sanksi pajak berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak. Dallalm lalporaln penelitialn yalng dilalkukaln, jumlalh populalsi yalng digunalkaln aldallalh  sebalnyalk 37 

Waljib Paljalk yalitu waljib paljalk oralng pribaldi altalu waljib paljalk baldaln dalri berbalgali wilalyalh. Metode pengumpula ln daltal untuk 

penelitialn ini aldallalh metode alngket, diseba lr secalral online mengguna lkaln google form skala likert 1-5 poin dan diolah menggunakan 

aplikasi SPSS.  Teknik analisis data meliputi Sta ltistik deskriptif, Uji valliditals, Uji relialbilitals,Uji koefisien determina lsi (Aldjusted R 

Squalre), Uji linier sederha lnal daln Uji koefisien korela lsi. Hasil penelitian mununjukkan bahwa Program Pengungkapan Sukarela 

memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dan Sanksi Pajak tidak memiliki pengaruh terhadap wajib pajak.  
Kata Kunci : Program Pengungkapan Sukarela, PPS, Sanksi Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak 
 

Abstract 

The purpose of this research  is to determine the effect of the Voluntary Disclosure Program and tax sanctions on taxpayer compliance. 
This research used 37 respondent taxpayers from various regions. The data collection method for this research is the questionnaire 

method, which is distributed online with google forms on a likert scale of 1-5 points and processed using SPSS application. Data 

analysis techniques include descriptive statistical, validity test, reliability test, coefficient of determination test (Adjusted R Square), 
simple linear test and correlation coefficient test. The results of the study indicate that the Voluntary Disclosure Program has a 

significant effect on taxpayer compliance and tax sanctions had no effect on taxpayers. 

Keywords: Voluntary Disclosure Program, PPS, Tax Sanctions, Taxpayer Compliance 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara berkembang yang saat ini dalam tahap pembangunan 

negara dari berbagai aspek, khususnya ekonomi, SDM serta infrastruktur 

(Kemhan,2018).   Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan anggaran yang memadai. 

Salah satu sumber anggarannya adalah pajak. Pajak didefinisikan sebagai iuran wajib 

yang dilakukan oleh Wajib Pajak kepada negara, yang bersifat wajib dan digunakan untuk 

kepentingan negara dalam rangka memajukan kemakmuran rakyat (Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2007, 2007). Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan perpajakan 

nasional, pemerintah melakukan upaya dan mengimplementasikannya dalam bentuk 

kebijakan pemerintah.  

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan utama negara. Membayar pajak 

merupakan kewajiban yang harus dibayar baik oleh perorangan maupun perusahaan 

(Mineri & Paramitha, 2021 ). Pajak harus dipatuhi oleh setiap masyarakat. Kepatuhan 

wajib pajak itu sendiri merupakan pemenuhan pelayangan perpajakan oleh wajib pajak 

yang berkontribusi terhadap pembangunan negara (Sulistyorini, 2019). 

Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) yang terjadi selama ini sangat 

berpengaruh pada 3 aspek penting kehidupan yaitu ekonomi, pendidikan dan kesehatan 

pada hampir semua negara di dunia. Bahkan mungkin tidak ada negara yang kebal 

terhadap pandemi COVID-19 saat ini. Di tengah pandemi COVID-19, pemerintah telah 

mengeluarkan berbagai kebijakan yang ditujukan untuk mendorong pemulihan ekonomi, 

salah satunya adalah Program Pengungkapan Sukarela (PPS).   

Menurut hasil penelitian A. Putra, M. Nasir, A. Buana (2018), dampak penerapan  

kebijakan tax amnesty pada KPP Pratama Makassar Utara tidak berhasil dalam tujuan  

perpajakan dan tidak meningkatkan kepatuhan jumlah wajib pajak terdaftar. Berdasarkan 

hasil penelitian N. Supriadi (2017), disimpulkan bahwa penerapan kebijakan tax amnesty 

tidak berdampak pada kepatuhan mengikuti program, dengan sedikit peningkatan wajib 

pajak dibandingkan jumlah orang yang bekerja di Indonesia. 
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Melihat dari hasil tax amnesty jilid 1, wajib pajak yang ikut serta jauh lebih sedikit 

dibandingkan total jumlah wajib pajak. Total jumlah wajib pajak adalah sebanyak 32 juta 

wajib pajak, sedangkan jumlah wajib pajak peserta tax amnesty jilid 1, hanya ada 956. 

793 wajib pajak (CNN Indonesia,2021). Dari program tax amnesty jilid 1, masih terdapat 

peserta Wajib Pajak orang pribadi maupun Wajib Pajak badan yang belum 

mengungkapkan seluruh hartanya. Selain itu, pemerintah melihat masih ada Wajib Pajak 

orang pribadi yang belum sepenuhnya mengungkapkan seluruh penghasilannya dalam 

SPT Tahunan 2016-2020 (Ortax,2021). Maka dari itu, pemerintah menerbitkan Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP), 

yaitu Program Pengungkapan Sukarela (PPS), juga dikenal sebagai tax amnesty jild II 

yang berlaku mulai 1 januari 2022 hingga30 juni 2022. Program  tersebut diharapkan 

dapat meningkatkan penerimaan pajak dan juga meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

Tingkat kepatuhan wajib pajak mempengaruhi besar kecilnya penerimaan pajak. 

Kepatuhan wajib pajak diartikan sebagai kondisi wajib pajak untuk memenuhi 

semua kewajiban perpajakan dan memenuhi hak perpajakannya. Menurut Siti Kurnia 

dalam (Putri & Sudjiman, 2022), kepatuhan wajib pajak merupakan isu penting di seluruh 

dunia baik di negara maju maupun negara berkembang. Ika (2020) mengungkapkan 

bahwa dari tahun 2016 hingga tahun 2018, tingkat kepatuhan setiap wajib pajak tidak 

stabil dari tahun ke tahun bahkan mengalami penurunan, walupun pada tahun 2015 dan 

2019 terjadi peningkatan,  namun hal ini perlu diperhatikan untuk menjadi upaya yang 

harus dilakukan demi  kesejahteraan negara. Kewajiban wajib pajak meliputi kepatuhan 

material, yaitu kepatuhan wajib pajak untuk mengisi dengan jujur, lengkap dan benar  

sesuai dengan peraturan perpajakan dan kepatuhan formal, yaitu sebelum batas waktu 

berakhir, wajib pajak akan melaporkan pajaknya (Suhariyanto, 2016). Sub variabel yang 

tersedia untuk kepatuhan wajib pajak ialah kepatuhan terhadap peraturan pajak dan 

kepatuhan terhadap PPS. 

Pada Program Pengungkapan Sukarela, hal yang perlu diungkapkan adalah harta 

bersih baru atau harta bersih yang belum dilaporkan sejak 2016-2020. Ketika kita 

mendapatkan penghasilan, kita memiliki dua bagian. Pada bagian pertama, kita 

menggunakan pendapatan untuk mengkonsumsi dari peendapatan tersebut, seperti 

berbelanja, makan, bayar pajak, dan banyak lagi. Dibagian kedua, kita menyimpan 

pendapatan dan menyebutnya harta atau aset, seperti saham, tanah, bangunan, tabungan 

di bank, kendaraan, dan sejenisnya. 

 Menteri Keuangan, Sri Mulyani mengatakan  tarif  pajak untuk PPS berbeda 

dengan tax amnesty jilid I tahun 2016.  yang dulunya naik setiap 3 bulan hingga maksimal 

9 bulan.  Dan tarif tertinggi nya adalah 9persen (PajakOnline, 2022).  Sementara itu 

tingkat tarif PPS maksimum nya adalah 18 persen tetapi tetap tidak berubah selama 6 

bulan program dilaksanakan, dengan dua kebijakan yang telah diidentifikasi, yaitu 

kebijakan I dan kebijakan II.  Pemerintah mengklaim bahwa fiskus memiliki akses 

informasi yang lebih baik dibandingkan saat tax amnesty jild 1 sehingga fiskus memiliki 

kesempatan yang lebih luas untuk mengidentifikasi perolehan aset wajib pajak. Untuk itu, 

wajib pajak diminta untuk lebih patuh dan jujur dalam melaporkan harta atau aset sesuai 

dengan kondisi yang sesungguhnya. Sub variabel yang dapat digunakan dalam variabel 

ini adalah tujuan diadakannya PPS, kebijakan PPS dapat meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak dan peran pemerintah terkait kebijakan PPS. 
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Dalam konteks ini, diperlukan alat yang berperan penting dalam mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak, yakni sanksi pajak. Sanksi pajak menurut UU Nomor 16/2009 

dalam (Pujiwidodo, 2016) adalah hikuman yang dikenakan pada wajib pajak jika tidak 

menyampaikan SPT tepat waktu sesuai dengan jangka waktu penyampaian SPT atau 

batas waktu perpanjangan surat pemberitahuan Dalam pelaksanaanya, sanksi pajak 

berdasarkan UU HPP pasal 44B, wajib pajak yang belum melaporkan harta kekayaan dan 

tidak mengikuti PPS, akan dikenakan sanksi 300 persenbeban pajak untuk menghentikan 

penyidikan tindak pidana. Sanksi pajak merupakan alat penegakan hukum agar wajib 

pajak dapat memenuhi semua kewajiban perpajakannya (Pratiwi & Supadmi, 2016). Sub 

variabel yang dapat digunakan untuk menguji variabel ini adalah sanksi yang dalam 

perpajakan dan sanksi dalam PPS. 

Berdasar dari pemaparan uraian diatas, maka penulis melakukan penelitian 

dengan menarik judul “Pengaruh Penerapan Kebijakan Program Pengungkapan Sukarela 

(PPS)/Tax Amnety Jilid II dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak” 

menggunakan objek penelitian wajib pajak orang pribadi maupun wajib pajak badan dari 

beberapa wilayah di Indonesia.  

Tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui apakah Program 

Pengungkapan Sukarela berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, untuk mengetahui 

apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.  
 

METODE PENELITIAlN 

Jenis daln Lokalsi Penelitialn 

 Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn kualntitaltif daln jenis daltal yalng digunalkaln 

aldallalh daltal primer yalng diperoleh dengaln melalkukaln survei dalri responden terpilih 

(waljib paljalk baldaln altalupun waljib paljalk oralng pribaldi) dallalm bentuk kuesioner. Salalt ini 

penyebalraln kuesioner dalpalt dilalkukaln dengaln balntualn teknologi yalitu internet altalu bisal 

jugal disebut e-kuesioner. Sallalh saltu keunggulaln kuesioner ini aldallalh dalpalt mencalkup 

lebih balnyalk responden dallalm rentalng yalng cukup luals. 

 

Populalsi daln Salmpel 

Dallalm lalporaln penelitialn yalng dilalkukaln, jumlalh populalsi yalng digunalkaln 

aldallalh  sebalnyalk 37 Waljib Paljalk yalitu waljib paljalk oralng pribaldi altalu waljib paljalk baldaln 

dalri berbalgali wilalyalh. 

Talbel dibalwalh menjelalskaln krtiteral daln jumlalh responden yalng alkaln diteliti. 

Talbel 1  

Kriterial Responden 

No Kriterial Responden Jumlalh Responden 

1 Waljib Paljalk Baldaln 2 

2 Waljib Paljalk Oralng Pribaldi 35 

 Totall Salmpel 37 

 

Metode Pengumpulaln Daltal 

 Metode pengumpulaln daltal untuk penelitialn ini aldallalh metode alngket, disebalr 

secalral online menggunalkaln google form. Aldalpun skallal yalng digunalkaln aldallalh skallal 

likert, yalng mengukur pendalpalt, persepsi daln sikalp seseoralng altalu kelompok mengenali 
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fenomenal sosiall. Salmpel alkaln diberikaln link kuesioner dengaln dalftalr pertalnyalaln 

berhubungaln dengaln valrialbel yalng alkaln diteliti. Daltal yalng diperoleh kemudialn diolalh 

menggunalkaln SPSS. 

 

Teknik Alnallisis Daltal 

 Dallalm melalkukaln alnallisis daltal dallalm penelitialn ini, peneliti menggunalkaln 

beberalpal teknis alnallisis daltal dialntalralnyal aldallalh Staltistik deskriptif, Uji valliditals, Uji 

relialbilitals,Uji koefisien determinalsi (Aldjusted R Squalre), Uji linier sederhalnal daln Uji 

koefisien korelalsi. Allalt uji staltistik menggunalkaln alplikalsi SPSS versi 23.  

 

Definisi Operalsionall daln Pengukuraln Valrialbel 

 Penelitialn ini terdiri altals saltu valrialbel dependen daln dual valrialbel independen. 

Valrialbel dependen dallalm penelitialn ini aldallalh kepaltuhaln waljib paljalk , sedalngkaln 

valrialvel inependen dallalm penelitialn ini aldallalh progralm pengungkalpaln sukalrelal daln 

salnksi paljalk. 

Valrialbel Independen (X) 

Progralm Pengungkalpaln Sukalrelal (X1) 

 Progralm Pengungkalpaln Sukalrelal aldallalh kebijalkaln pemerintalh di bidalng 

perpaljalkaln yalng memberikaln kesmpaltaln kepaldal waljib paljalk untuk melalporkaln halrtal 

yalng sebelumnyal tidalk dilalporkaln dengaln membalyalr sesuali dengaln talrif paljalk yalng 

telalh ditentukaln. Progralm ini diralncalng untuk meningkaltkaln penerimalaln paljalk daln 

untuk memberikaln kesempaltaln kepaldal waljib paljalk yalng tidalk paltuh untuk menjaldi 

waljib paljalk yalng paltuh demi memenuhi kewaljibaln perpaljalkalnnyal.  

 Valrialbel PPS dallalm penelitialn ini diukur dengaln instrumen yalng terdiri altals 6 

(enalm) pertalnyalaln. Skallal yalng digunalkaln aldallalh skallal likert 5 poin, yalitu salngalt tidalk 

setuju, tidalk setuju, ralgu-ralgu, setuju daln salngalt setuju.  

Salnksi Paljalk 

 Salnksi perpaljalkaln merupalkaln jalminaln ditalaltinyal ketentualn undalng-undalng 

perpaljalkaln. Salnksi paljalk diralncalng untuk mendukung waljib paljalk dallalm memaltuhi 

peralturaln perpaljalkaln. Menurut Undalng UNdalng Nomor 28 Talhun 2007 Tentalng 

Ketentualn Umum daln Taltal Calral Perpaljalkn, aldal dual malcalm salnksi, yalitu salnksi 

aldministralsi daln salnksi pidalnal. 

 Valrialbel Salnksi Paljalk dallalm penelitialn ini diukur dengaln instrumen yalng terdiri 

altals setuju, tidalk setuju, ralgu-ralgu, setuju daln salngalt setuju.  

 

Valrialbel Dependen (Y) 

Kepaltuhaln Waljib Paljalk 

 Menurut Lii dallalm (Dyaln & Venusital, 2013) Kepaltuhaln waljib paljalk merupalkaln 

wujud dalri sikalp disiplin diri waljib paljalk terhaldalp halk daln kewaljibaln sendiri paldal salalt 

membalyalr daln melalporkaln jumlalh paljalk yalng terutalng sesuali dengaln peralturaln 

perpaljalkaln.  

 Valrialbel Kepaltuhaln Waljib Paljalk dallalm penelitialn ini diukur dengaln instrumen 

yalng terdiri altals 6 (enalm) pertalnyalaln. Skallal yalng digunalkaln aldallalh skallal likert 5 poin, 

yalitu salngalt tidalk setuju, ralgu-ralgu, setuju daln salngalt setuju. 
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HAlSIL UJI PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN  

Staltistik Deskripsi 

 

Talbel 2  

Descriptive Staltistics 

 

 

 

 

 

 

 Berdalsalrkaln talbel dialtals, progralm pengungkalpaln sukalrelal dalri 37 responden 

menunjukkaln skor minimum 14, nilali malximum 30, dengaln mealn  23,16, daln stalndalr 

devialsi 3.751. Salnksi paljalk menunjukkaln nilali minimum 15, nilali malximum 30, mealn 

20,65, daln stalndalr devialsi 3.698. Kepaltuhaln Waljib Paljalk menunjukkaln nilali minimum 

12, nilali malximum 30, mealn 24,78, daln stalndalr devialsi sebesalr 4.360. paldal salalt yalng 

salmal, nilali stalndalr devialsi 37 lebih besalr dalri raltal-raltal ketigal valrialbel, menunjukkaln 

balhwal daltalnyal bervalrialsi. 

 

Uji Vallidalsi 

 Uji valliditals dilalkukaln untuk memeriksal valliditals pernyaltalaln paldal kuesioner, 

alpalkalh pernyaltalaln tersebut malmpu menyalmpalikaln alpal yalng diukur oleh kuesioner. 

Metode yalng digunalkaln untuk menguji valliditals aldallalh metode Bivalrialte Pealrson, 

dengaln mengalitkaln setialp item pernyaltalaln dengaln skor keseluruhaln kuesioner. Item 

pernyaltalaln vallid jikal r hitung > r talbel. 

1. Valrialbel X1 

Talbel 3  

Correlaltions 

 

 

 

 N Minimum Malximum Mealn Std. Devialtion 

PPS 37 14 30 23.16 3.571 
Salnksi 37 15 30 20.65 3.698 
Kepaltuhaln 37 12 30 24.78 4.360 
Vallid N (listwise) 

37     

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 PPS 

X1.1 Pealrson 
Correlaltion 

1 .999** .999** .999** .999** .999** .810** 

Sig. (2-taliled) 
 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 37 

X1.2 Pealrson 
Correlaltion 

.999** 1 .999** 1.000** .999** .999** .817** 

Sig. (2-taliled) 
.000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 37 

X1.3 Pealrson 
Correlaltion 

.999** .999** 1 .999** .999** .999** .529** 

Sig. (2-taliled) 
.000 .000  .000 .000 .000 .001 

N 38 38 38 38 38 38 37 

X1.4 Pealrson 
Correlaltion 

.999** 1.000** .999** 1 .999** .999** .740** 
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2. Valrialbel X2 

Talbel 4  

Correlaltions 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sig. (2-taliled) 
.000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 37 

X1.5 Pealrson 
Correlaltion 

.999** .999** .999** .999** 1 .999** .674** 

Sig. (2-taliled) 
.000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 37 

X1.6 Pealrson 
Correlaltion 

.999** .999** .999** .999** .999** 1 .808** 

Sig. (2-taliled) 
.000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 38 38 38 38 38 38 37 

PPS Pealrson 
Correlaltion 

.810** .817** .529** .740** .674** .808** 1 

Sig. (2-taliled) 
.000 .000 .001 .000 .000 .000  

N 37 37 37 37 37 37 37 

**. Correlaltion is significalnt alt the 0.01 level (2-taliled). 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Salnksi 

X2.1 Pealrson 
Correlaltion 1 .999** .998** .998** .998** .503** 

Sig. (2-taliled) 
 .000 .000 .000 .000 .002 

N 
38 38 38 38 38 37 

X2.2 Pealrson 
Correlaltion .999** 1 .998** .999** .997** .542** 

Sig. (2-taliled) 
.000  .000 .000 .000 .001 

N 
38 38 38 38 38 37 

X2.3 Pealrson 
Correlaltion .998** .998** 1 .998** .998** .769** 

Sig. (2-taliled) 
.000 .000  .000 .000 .000 

N 
38 38 38 38 38 37 
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3. Valrialbel Y  

Talbel 5  

Correlaltions 

 

 Diketalhui df = n-2 altalu 37-2 = 35 daln nilali R talbel untuk uji 2 sisi aldallalh 0,3246. 

Dalpalt dilihalt balhwal nilali Pealrson valrialbel X1, X2 daln Y  lebih besalr dalri 0,3246. paldal 

X2.4 Pealrson 
Correlaltion .998** .999** .998** 1 .997** .629** 

Sig. (2-taliled) 
.000 .000 .000  .000 .000 

N 
38 38 38 38 38 37 

X2.5 Pealrson 
Correlaltion .998** .997** .998** .997** 1 .523** 

Sig. (2-taliled) 
.000 .000 .000 .000  .001 

N 
38 38 38 38 38 37 

Salnk
si 

Pealrson 
Correlaltion .503** .542** .769** .629** .523** 1 

Sig. (2-taliled) 
.002 .001 .000 .000 .001  

N 
37 37 37 37 37 37 

**. Correlaltion is significalnt alt the 0.01 level (2-taliled). 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 
Kepaltuhal

n 

Y1 Pealrson 
Correlaltion 1 1.000** .999** .999** 1.000** .999** .781** 

Sig. (2-taliled) 
 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 
38 38 38 38 38 38 37 

Y2 Pealrson 
Correlaltion 1.000** 1 .999** .999** 1.000** .999** .787** 

Sig. (2-taliled) 
.000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 
38 38 38 38 38 38 37 

Y3 Pealrson 
Correlaltion .999** .999** 1 .999** .999** .999** .722** 
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r talbel. Oleh kalrenal itu dalpalt disimpulkaln balhwal setialp nilali valribel ini pernyaltalaln vallid 

untuk setialp pernyaltalaln dallalm kuesioner. 

Uji Relialbilitals 

 Uji relialbilitals merupalkaln ukuraln konsistensi allalt ukur kuesioner. Valrialbel 

dikaltalkaln relialbel jikal jalwalbaln responden konsisten. Pengujialn ini dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln metode cronbalch’s allphal. Sualtu valrialbel dikaltalkaln relialbel jikal nilali 

cronbalch’s allphal > 0,6.  

1. Valrialbel X1 

Talbel 6  

Item totall staltistics 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sig. (2-taliled) 
.000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 
38 38 38 38 38 38 37 

Y4 Pealrson 
Correlaltion .999** .999** .999** 1 1.000** 1.000** .807** 

Sig. (2-taliled) 
.000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 
38 38 38 38 38 38 37 

Y5 Pealrson 
Correlaltion 1.000** 1.000** .999** 1.000** 1 1.000** .881** 

Sig. (2-taliled) 
.000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 
38 38 38 38 38 38 37 

Y6 Pealrson 
Correlaltion .999** .999** .999** 1.000** 1.000** 1 .813** 

Sig. (2-taliled) 
.000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 
38 38 38 38 38 38 37 

Kepaltuhal

n 
Pealrson 
Correlaltion .781** .787** .722** .807** .881** .813** 1 

Sig. (2-taliled) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 
37 37 37 37 37 37 37 

**. Correlaltion is significalnt alt the 0.01 level (2-taliled). 

 
Scalle Mealn if 
Item Deleted 

Scalle Valrialnce 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Totall 

Correlaltion 

Cronbalch's 
Allphal if Item 

Deleted 

X1.1 42.57 42.086 .764 .742 
X1.2 42.41 42.359 .774 .743 
X1.3 42.22 45.341 .436 .775 
X1.4 42.54 42.700 .678 .750 
X1.5 42.41 45.248 .621 .766 
X1.6 42.65 41.290 .755 .737 
PPS 23.16 12.751 1.000 .823 
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2. Valrialbel X2 

Talbel 7 Item Totall Staltistics 

 

 

 

3. Valrialbel Y 

Talbel 8  

Item Totall Staltistics 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keputusaln pengujialn relialbilitals, yalitu : 

- Allphal Cronbalch  < 0,60 = realbilitals buruk 

- Allphal Cronbalch 0,60 - 0,79 = realbilitals diterimal 

-Allphal Cronbalch 0,8 altalu  >0,8 = realbilitals balik 

 Dalpalt dilihalt balhwal halsil uji allphal cronbalch di altals untuk valrialbel X1, X2 daln 

Y relialbel. Kalrenal nilalinyal dialtals 0,600 malkal dalpalt disimpulkaln balhwal allalt ukur paldal 

kuesioner relialbel. 

 

Uji Koefisien Determinalsi (Aldjusted R Squalre) 

 Uji koefisien determinalsi digunalkaln untuk mengukur sejaluh malnal valrialbel 

terikalt dipengalruhi oleh valrialbel bebals, semalkin mendekalti 1 malkal semalkin bersalr 

kontribusi valrialbel bebals terhaldalp valrialbel terikalt. 

Talbel 9  

Model Summalry 

 

 

 

 

 

 Dalri halsil pengujialn SPSS paldal talbel di altals diperoleh nilali aldjusted R-squalre 

sebesalr 0,116 yalitu 11,6% jikal dipresentalsekaln. Halsil pengujialn ini menunjukkaln balhwal 

valrialbel PPS daln salnksi paljalk memiliki pengalruh sebesalr 11,6% terhaldalp kepaltuhaln 

 
Scalle Mealn if 
Item Deleted 

Scalle Valrialnce 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Totall 

Correlaltion 

Cronbalch's 
Allphal if Item 

Deleted 

X2.1 34.35 44.234 .570 .727 
X2.2 34.51 41.479 .711 .699 
X2.3 34.51 42.479 .637 .712 
X2.4 34.65 42.123 .666 .707 
X2.5 34.84 49.751 .255 .774 
Salnksi 17.41 13.803 .949 .708 

 
Scalle Mealn if 
Item Deleted 

Scalle Valrialnce 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Totall 

Correlaltion 

Cronbalch's 
Allphal if Item 

Deleted 

Y1 45.16 63.917 .732 .765 
Y2 45.30 64.104 .741 .765 
Y3 45.65 63.234 .651 .766 
Y4 45.54 65.422 .772 .770 
Y5 45.54 63.922 .857 .761 
Y6 45.43 64.641 .775 .766 
Kepaltuhaln 24.78 19.008 1.000 .879 

Model R R Squalre 
Aldjusted R 

Squalre 
Std. Error of the 

Estimalte 

1 .406a
l .165 .116 4.099 

al. Predictors: (Consta lnt), Salnksi, PPS 
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waljib paljalk. Sisalnyal  88,4% dipengalruhi oleh falktor lalin yalng tidalk diteliti dallalm 

penelitialn ini. 

 

Uji F 

 Uji F aldallalh untuk menguji pengalruh semual valrialbel dependen terhaldalp valrialbel 

independen. Uji F dilalkukaln dengaln melihalt nilali signifikalnsi F paldal output halsil regresi 

paldal talralf signifikalnsi 0,05 (5%). Jikal nilali probalbilitals lebih besalr dalri talralf 

signifikalnsi,  beralrti model regresi tidalk fit. 

Talbel 10  

Alnnoval 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Berdalsalrkaln output paldal talbel, valrialbel PPS daln Salnksi berpengalruh positif 

terhaldalp valrialbel Kepaltuhaln, yalitu F hitung  > F talbel aldallalh 3.364 > 3.28 daln nilali 

signifikalnsi 0.046 < 0.05 yalng beralrti nilali regresi fit.  

  

Uji Regresi Linier Sederhalnal  

 Uji regresi linier sederhalnal digunalkaln untuk mengetalhui alpalkalh hubungaln 

alntalral valrialbel bebals dengaln valrialbel terikalt aldallalh positif altalu negaltif. 

Talbel 11 

 Alnnoval 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdalsalrkaln output  paldal talbel, F hitung = 3.364 daln tingkalt signifikalnsi 0.046 

< 0.05, malkal regresi dalpalt digunalkaln untuk memprediksi valrialbel Kepaltuhaln waljib 

paljalk. 

Uji Koefisien Korelalsi 

 Uji koefisien korelalsi merupalkaln bentuk alnallisis staltistik yalng digunalkaln untuk 

mengalnallisis daltal salmpel daln halsilnyal digunalkaln untuk mengetalhui seberalpal kualt 

hubungaln alntalral PPS daln salnksi paljalk terhaldalp kepaltuhaln waljib paljalk. 

 

Model 
Sum of 

Squalres df Mealn Squalre F Sig. 

1 Regression 
113.044 2 56.522 3.364 .046b 

Residuall 
571.226 34 16.801   

Totall 
684.270 36    

al. Dependent Valrialble: Kepaltuhaln 

b. Predictors: (Constalnt), Salnksi, PPS 

Model 
Sum of 

Squalres df 
Mealn 

Squalre F Sig. 

1 Regressi
on 

113.044 2 56.522 3.364 .046b 

Residuall 
571.226 34 16.801   

Totall 
684.270 36    

al. Dependent Valrialble: Kepaltuhaln 
b. Predictors: (Constalnt), Salnksi, PPS 
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Talbel 12  

Correlaltions 

 

 

 Berdalsalrkaln halsil pengujialn paldal talbel di altals, nilali signifikalnsi PPS (X1) daln 

Kepaltuhaln Waljib Paljalk (Y) aldallalh 0,020 < 0,05. Malkal H1 diterimal alrtinyal terdalpalt 

hubungaln yalng signifikaln alntalral valrialbel PPS dengaln Kepaltuhaln Waljib Paljalk. 

Hubungaln alntalral Salnksi Paljalk (X2) dengaln Kepaltuhaln Waljib Paljalk (Y) memiliki nilali 

signifikaln sebesalr 0,115 > 0,005. Malkal H2 ditolalk alrtinyal tidalk aldal korelalsi yalng 

signifikaln alntalral valrialbel Salnksi Paljalk(X2) dengaln kepaltuhaln Waljib Paljalk (Y). 

 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

 Penelitialn ini bertujualn untuk memalhalmi dalmpalk progralm pengungkalpaln 

sukalrelal terhaldalp kepaltuhaln waljib paljalk daln salnksi paljalk terhaldalp kepaltuhaln waljib 

paljalk. Responden dallalm penelitialn berjumlalh 37 waljib paljalk selalmal periode 3 talhun 

(2020-2022). 

 Berdalsalrkaln halsil penelitialn progralm pengungkalpaln sukalrelal daln dalmpalk 

salnksi paljalk terhaldalp kepaltuhaln waljib paljalk, penulis menyimpulkaln balhwal H1 diterimal 

yalitu progralm pengungkalpaln sukalrelal (X1) berpengalruh terhaldalp kepaltuhaln waljib 

paljalk (Y). Hall ini menunjukkaln balhwal waljib paljalk alkaln lebih paltuh dengaln pemerintalh 

memberikaln kesempaltaln kepaldal waljib paljalk melallui progralm pengungkalpaln sukalrelal 

tersebut. H2 ditolalk yalitu salnksi paljalk (X2) tidalk berpengalruh terhaldalp kepaltuhaln waljib 

paljalk (Y). Hall ini menunjukkaln balhwal salnksi paljalk yalng lebih sering altalu lebih besalr 

belum tentu menghalsilkaln kepaltuhaln waljib paljalk.  

 Penyebalraln kuesioner memalkaln walktu lalmal kalrenal dilalkukaln dallalm wilalyalh 

yalng luals daln tidalk semual responden terlibalt lalngsung dallalm progralm pengungkalpaln 

sukalrelal, sehinggal tidalk mencerminkaln jalwalbaln yalng tepalt untuk penelitialn ini. 

Berdalsalrkaln halsil keseluruhaln penelitialn daln kesimpulaln yalng ditalrik, beberalpal salraln 

dalpalt dibualt untuk pihalk yalng berkepentingaln dalri penelitialn ini. Disalralnkaln kepaldal 

petugals paljalk  untuk mengaldalkaln sosiallisalsi secalral rutin kepaldal waljib paljalk untuk 

meningkaltkaln kesaldalraln kepaltuhaln waljib paljalk. Balgi peneliti selalnjutnyal yalng ingin 

melalkukaln penelitialn serupal disalralnkaln untuk menalmbalhkaln valrialbel lalin yalng didugal 

kualt ddalpalt mempengalruhi kepaltuhaln waljib paljalk seperti sosiallisalsi perpaljalkaln sebalgali 

proses pembelaljalraln balgi waljib paljalk sertal memilih lebih balnyalk responden khususnyal 

responden yalng terlibalt lalngsung dallalm progralm tersebut. 

 

 PPS Salnksi Kepaltuhaln 

PPS Pealrson Correlaltion 1 .341* .381* 

Sig. (2-taliled) 
 .039 .020 

N 37 37 37 

Salnksi Pealrson Correlaltion .341* 1 .264 

Sig. (2-taliled) 
.039  .115 

N 37 37 37 

Kepaltuhaln Pealrson Correlaltion .381* .264 1 

Sig. (2-taliled) 
.020 .115  

N 37 37 37 

*. Correlaltion is significalnt alt the 0.05 level (2-taliled). 
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